DAFTAR PUSTAKA

Anggarwati, Okti. 2013. Tinjauan Good Manufacturing Practices (GMP) Pada
Industri Tahu Pak Saiman di Kelurahan Ngestiharjo Kecamatan Kabupaten
Bantul Kota Yogyakarta.Yogyakarta: KTI. Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta.

Anggraeni, Triesty dan Yudhastuti Ririh. 2014. Penerapan Good Manufacturing
Practices Pada Industri Rumah Tangga Kerupuk Teripang Di Sukolilo
Surabaya. Skripsi tidak diterbitkan. Surabaya: Universitas Airlangga

Avita, Yevi D. 2015. Analisis Kondisi Sanitasi Industri Rumah Tangga (IRT)
Tape Singkong di Kabupaten Bondowoso. Jember: Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Universitas Jember

Badan POM RI, 2003. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
RI Nomor: HK. 00.05.5.1639 tgl 30 April 2003, tentang pedoman Cara
Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga (CPPB-IRT).
Jakarta: Badan POM

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 2012. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan. Jakarta: Depkes RI

Ermiati. 2012. Hubungan Tindakan Pengrajin Selama Proses Pengolahan Dengan
Karakteristik Mutu Dan Tingkat Kesukaan Bakpia Di Daerah Pathuk
Yogyakarta. Dalam Penelitian Ginting, Elyani Br.

Fennema. 1996. Hubungan Tindakan Pengrajin Selama Proses Pengolahan
Dengan Karakteristik Mutu Dan Tingkat Kesukaan Bakpia Di Daerah
Pathuk Yogyakarta. Dalam Penelitian Ginting, Elyani Br. 2017

Herlinawati, Triningsih. 2012. Peningkatan Mutu Dan Penerapan Cara Produksi
Pangan Yang Baik Pada Industri Rumah Tangga Pangan Minuman Jahe
Merah Instan Di Desa Benteng, Ciampea, Bogor. Skripsi tidak diterbitkan.
Bogor: Institut Pertanian Bogor

Ihsan. 2010. Hubungan Tindakan Pengrajin Selama Proses Pengolahan Dengan
Karakteristik Mutu Dan Tingkat Kesukaan Bakpia Di Daerah Pathuk
Yogyakarta. DalamPenelitianGinting, Elyani Br. 2017

Indrie, Ambarsari. 2008. Kajian Penerapan Gmp (Good Manufacturing Practices)

Pada Industri Puree Jambu Biji Merah Di Kabupaten Banjarnegara.
Yogyakarta: Prosiding Seminar Nasional Teknik Pertanian

69



70

Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 1978. Keputusan Menteri Kesehatan RI
Nomor: 23/Men.Kes/SK/I/1978, tentang Pedoman Cara Produksi Pangan
yang Baik untuk Makanan. Jakarta: Menkes RI

Menteri Keschatan Republik Indonesia, 2003. Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia No0.1098/MENKES/SK/VI11/2003,tentang Persyaratan
Hygiene Sanitasi Rumah Makan Dan Restoran. Jakarta: MenKes RI

Nanda, Kurnia Fitra. “Gambaran Penerapan Sistem GMP (Good Manufacturing
Pratice) Pada Proses Penyimpanan dan Pengolahan Makanan di Lapas
Klas II A Bukit Tinggi Tahun 2015 Skripsi tidak diterbitkan. Poltekkes
Kemenkes Padang.

Notoatmodjo, Soekidjo, 2007. Promosi Kesehatan dan llmu Perilaku. Jakarta:
Rineka Cipta

Rahzarni. 2010. Hubungan Tindakan Pengrajin Selama Proses Pengolahan
Dengan Karakteristik Mutu Dan Tingkat Kesukaan Bakpia Di Daerah
Pathuk Yogyakarta. Dalam PenelitianGinting, Elyani Br. 2017

Rauf, R. 2013. Sanitasi Pangan & HACCP. Yogyakarta: Graha Ilmu. Dalam
Penelitian Rudiyanto, Heru.2016

Ristyanadi, B. dan Darimiyya H. 2012. Kajian Penerapan Good Manufacturing
Practices (GMP) di Industri Rajungan PT. Kelola Mina Laut Madura.
Agrointek Volume 6, No. 1.

Rudiyanto, Heru. 2016. Kajian Good Manufacturing Practices (Gmp) Dan
Kualitas Mutu Pada Wingko Berdasarkan Sni-01-4311-1996. Surabaya:
Universitas Airlangga

Sucipto, Cecep. 2015, Keamanan Pangan Untuk Kesehatan Manusia,
Yogyakarta: Gosyen Publishing

Widyati. Higiene Dan Sanitasi Umum Dan Perhotelan. Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia; 2002.

Winarno, F.G. dan Surono. 2004. GMP Cara Pengolahan Pangan yang Baik.
Bogor: M-BRIO Press.

Winarno, F.G., 2011. Good Manufacturing Practices (GMP). Bogor, M-BRIO
PRESS, Cetakan 2



